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Abstrak— Latar belakang masalah pada penelitian tindakan kelas ini adalah nilai rata-rata
hasil belajar matematika kelas 111 SDN 2 Gunung Tiga pada kompetensii dasar melakukan
perkalian yang hasilnya tiga, angka menunjukkan hasil yang kurang maksimal, dari jumlah
siswa 15 orang hanya 5 siswa yang telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM)
sedangkan sisanya sebanyak 10 siswa belum memenuhi kriteria ketuntasam minimal. Upaya
meningkatkan hasil belajar matematika pada materi perkalian dasar dengan penggunaan
media pembelajaran jarimatika dan metode drill di siswa kelas 111 SD Negeri 2 gunung Tiga.
Pelaksanaan perbaikan pembelajaran dilakukan 2 siklus. Pada siklus 1 terdapat kekurangan
dalam penggunaan metode jarimatika yang diperbaiki pada siklus 2 sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi lebih efektif. Melalui dengan penggunaan media pembelajaran
jarimatika dan metode drill siswa menjadi aktif dan interaktif sehingga kegiatan
pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan. Hal ini terlihat data hasil belajar
siswa yang diperoleh pada prasiklus mencapai tingkat ketuntasan 33% kemudian pada siklus
I mencapai Tingkat ketuntasan yaitu 57% dengan peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa
mencapa 24% kemudian pada siklus Il hasil belajar siswa mencapai ketuntasan sebesar
93,3% sehingga selisih hasil belajar siswa dengan siklus | mencapai 36.3%Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penerapan dengan penggunaan media pembelajaran jarimatika dan
metode drill diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi perkalian dasar
pada siswa kelas 11 SD Negeri 2 Gunung Tiga.

Kata Kunci: Media Pembelajatan, Jarimatika, Drill, Hasil Belajar Matematika

USE OF MATHEMATICS LEARNING MEDIA USING THE DRILL
METHOD AS AN EFFORT TO IMPROVE MATHEMATICS LEARNING
OUTCOMES: BASIC MULTIPLICATION MATERIAL

Abstract— The background of the problem in this classroom action research is the
average value of mathematics learning outcomes for class 111 at SDN 2 Gunung Tiga
on the basic competency of doing multiplication with a result of three, the number
shows less than optimal results, of the total of 15 students only 5 students have met
the criteria minimum completeness (KKM) while the remaining 10 students have not
met the minimum completeness criteria. Efforts to improve mathematics learning
outcomes in basic multiplication material by using mathematics learning media and
the drill method for class 111 students at SD Negeri 2 Gunung Tiga. Implementation
of learning improvements is carried out in 2 cycles. In cycle 1 there were deficiencies
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in the use of the Jarimatics method which were corrected in cycle 2 so that learning
activities became more effective. Through the use of mathematics learning media
and the drill method, students become active and interactive so that mathematics
learning activities become more enjoyable. This can be seen from the data on student
learning outcomes obtained in the pre-cycle reaching a completeness level of 33%,
then in cycle | reaching a completeness level of 57% with an increase in the
completeness of student learning outcomes reaching 24% then in cycle Il student
learning outcomes reached completeness of 93.3% so that The difference in student
learning outcomes with the first cycle reached 36.3%. Thus it can be concluded that
the application of using the learning media Jarimatika and the drill method is
expected to improve the mathematics learning outcomes of basic multiplication
material in class 11 students at SD Negeri 2 Gunung Tiga.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan proses pembelajaran yang melibatkan pengembangan kemampuan berpikir intuitif
dan pengalaman belajar. (Rahayu et al., 2021). Matematika di jenjang sekolah dasar merupakan dasar atau
pondasi yang amat penting untuk mempelajari matematika pada jenjang selanjutnya (Arianti & Darsana,
2019). Konsep Matematika diajarkan secara hirarki terstruktur logis dan sistematis (Lestari et al., 2019;
Nurshifa, 2022). Salah satu Pembelajaran matematika sering kali berkaitan erat dengan kegiatan
berhitung, yang meliputi operasi seperti pengurangan, pembagian, penjumlahan, dan perkalian, yang
secara umum dikenal sebagai aritmatika. Kemampuan berhitung merupakan keterampilan yang sangat
penting dalam aktivitas sehari-hari manusia, dengan demikian, hampir setiap aspek kehidupan
membutuhkan kemampuan berhitung (Afriani et al., 2019). Tujuan khusus dari berhitung menurut (Tiara
Astari, 2019) adalah a) untuk melatih kemampuan otak kiri, b) meningkatkan kemampuan berpikir secara
logis dengan observasi terhadap objek konkret, gambar, dan angka di sekitar kita. Pelajaran berhitung
memang bisa menjadi menantang karena melibatkan banyak rumus dalam menyelesaikan masalah. Setiap
topik dalam matematika memiliki rumusnya sendiri dengan tingkat kesulitan yang bervariasi. Proses
pembelajaran matematika berkembang dari tingkat kesulitan yang rendah, kemudian meningkat ke tingkat
yang lebih sulit secara bertahap.Siswa belajar dari mengenal angka hingga mengoperasikan angka-angka
tersebut. Hal ini terbukti dari hasil observasi lapangan yaitu Pada Tabel 1 : Data hasil prasurvei hasil
analisis proses pembelajaran matematika pada materi perkalian dasar siswa kelas III SDN 2 Gunung Tiga
Kecamatan Batanghari Nuban
Tabel 1: Data hasil prasurvei

No Nilai Kriteria Jumlah Presentasi

1. >= 60 Tuntas 5 Siswa 33 %

2. < 60 Belum Tuntas 10 Siswa 67 %
Jumlah Siswa 15 Siswa 100 %

Pelaksanaan kegiatan pra pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi
tentang strategi, metode dan media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Metode yang
digunakan dalam kegiatan prasekolah menggunakan metode ceramah dan penugasan, keterbatasan dalam
proses pembelajaran siswa yaitu. a) siswa tidak terdorong untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, b)
kegiatan hanya terfokus pada guru, ¢) banyak siswa yang tidak mampu mengerjakan Tugas sehingga yang
mengarah ke hasil belajar yang rendah. Berdasarkan data dari 15 siswa, hanya 5 siswa (33 %) yang
mendapat nilai KKM lebih tinggi, 14 siswa (67 %) masih belum mencapai KKM. Apabila kesulitan
kesulitan ini tidak teratasi berdampak pada rendahnya kemampuan numerasi sehingga dapat
mempengaruhi berbagi aspek kehidupan Masyarakat (Benavides-Varela et al., 2020) Pemilihan media
pelmbelajaran yang cocok dapat menjadi sebuah Solusi . karena melalu media pembajaran dapat membuat
konsep abstrak menjadi nyata (Hartinah et al., 2018; Huda et al., 2019; Lestari et al., 2019, 2023).Salah
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satunya dnegan menggunakan media pembelajaran Jarimatika. Hal ini sesuai dengan pernyataan Menurut
(Elita, 2012)berpendapat bahwa metode jarimatika merupakan metode belajar yang menyenangkan
dengan teknik belajar sambil bermain dengan alat bantu jari. Keterlibatan siswa untuk memperagakan
metode jarimatika dapat membuat pembelajaran lebih bermakna. Jarimatika adalah suatu cara
menghitung Matematika dengan menggunakan alat bantu jar Partisipasi siswa dalam menerapkan metode
jarimatika dapat meningkatkan signifikansi pembelajaran Jarimatika adalah suatu teknik penghitungan
matematika yang memanfaatkan jari sebagai alat bantu serta memadukan Teknik belajar sambil bermain
(Indah, 2015) Gerakan jari dapat mengaktifkan area otak yang serupa dengan pemrosesan numerik
(Fischer et al., 2022) Memanfaatkan jari-jari tangan mereka untuk menyelesaikan masalah berhitung
berdasarkan pola formasi dan aturan penggunaan jarimatika.

Selain menggunakan media pembelajaran Jarimatika ini dapat dikolaborasikan dengan metode drill dalam
penerapannya dalam pembelajaran. Metode drill merupakan teknik yang dapat diartikan sebagai suatu
cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan hal yang sama secara berulang, agar siswa memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari (DS et al., 2020; Fransiska
et al., 2019). Pembelajaran secara berulang diharapkan menjadikan pembelajaran lebih bermakna (Huda et
al., 2019; Lestari et al., 2019)Beberapa Penelitian terdahulu yang terkait tode jarimatika dan metode dril
dengan penggunaan media pembelajaran jarimatika dan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar
matematika (Jaelani & Aisyah, 2017)Pengaruh Metode Jarimatika terhadap kemampuan perkalian siswa
dengan taraf signifikansi , diperoleh t;c Sebesar 2,190, dan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,033.

METODE

Desain penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Lestari et al.,
2021)Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 2 Gunung Tiga. Prosedur Pelaksaan
menggunakan 2 siklus yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tahapan Penelitian Keterangan

Rencana pelaksanaan penelitian yang dilakukan, yaitu kegiatan
yang dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa
dalam kegiatan belajar dengan menggunakan metode
demonstrasi dan media benda konkrit. Persiapan tersebut
antara lain meliputi tiga hal: yaitu mendefinisikan masalah,
mempersiapkan bahan ajar, dan menyusun rencana
pembelajaran dalam bentuk tindakan perbaikan yang
dimulai dari siklus | sampai siklus 11

Pelaksanaan Proses pelaksaaan pembelajaran terdiri dari rangkaian
kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran
Jarimatika dengan metode pembelajaran Drill

Pengamatan/Pengumpulan Dengan menggunakan Instrument Tes, Observasi pengisian
Data/Instrumen lembar pengamatan, wawancara serta dokumentasi
Refleksi Siklus |

1) Analisis Data hasil pada siklus I.

2) Mendiskusikan hasil pengamatan dan penilaian dengan
kolabolator selama proses pembelajaran pada siklus I
ditinjau dari tingkat keberhasilannya. Seorang peserta didik
dipandang tuntas belajar jika hasil tesnya di atas KKM 60.
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3) Hasil tes siklus I telah memenuhi indikator keberhasilan
kelas, namun dari hasil pengamatan terhadap aspek
keaktifan peserta didik belum memenuhi indikator
keberhasilan, maka pembelajaran dilanjutkan ke siklus II.

Siklus 11
Refleksi pada siklus II ini dilakukan untuk melakukan
penyempurnaan tentang pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan menggunakan media pembelajaran jarimatika
dengan metode pembelajaran drill yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran.

1) Analis data hasil pada siklus II.

2) Mendiskusikan hasil pengamatan dan penilaian dengan
kolabolator selama proses pembelajaran pada siklus II
ditinjau dari tingkat keberhasilannya. \

3) Hasil belajar siklus II baik dari aspek keaktifan peserta
didik dan aspek hasil belajar telah memenuhi indikator

keberhasilan kelas, maka pembelajaran tidak

dilanjutkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM) adalah pencapaian kompetensi dasar yang harus dicapai oleh
siswa permata pelajaran. KKM untuk mata pelajaran Matematika Kelas 111 SD Negeri 2 Gunung
Tiga adalah 60. Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran Matematika sebanyak 15
siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Untuk hasil pembahasan persiklus

dapat dilihat sebagai berikut:
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Nilai rata-rata siswa siklus | dan siklus Il
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Gambar | Diagram Nilai Mahasiswa Siklus | dan Siklus 11
1. Siklus |l
Pada Siklus | langkah-langkah metode pembelajaran penemuan yang direncanakan
peneliti dalam RPP dilaksanakan dalam pelaksanaan kegiatan. Terdapat kelemahan dan
kelebihan dalam pembelajaran berdasarkan observasi yang dilakukan melalui observasi
pelaksanaan observasi melalui observasi Siklus I. Siklus 1 memiliki beberapa kelemahan
diantaranya ada guru yang berprestasi baik dalam semua pembelajaran, meskipun ada
beberapa aspek yang belum sempurna. Guru tidak menyelesaikan pembelajaran
penemuan sesuai dengan tingkatannya. Guru tidak dapat menggunakan waktu yang
diberikan secara lebih efektif. Kemudian sisa dari Siklus 1 mengatur dengan
baik. Hasil belajar peserta didik menggunakan menggunakan media pembelajaran
jarimatika dengan metode pembelajaran drillpada siklus I menunjukkan nilai tertinggi
adalah 85, nilai terendah 35, dan nilai rata-rata 76, 8. Hasil tes yang diperoleh tersebut
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah penerapan media pembelajaran jarimatika dan metode drill. Pada kegiatan
pertama, guru tampak bersemangat sehingga dapat menunjukkan semangat kepada
siswa. siswa mencapai skor >= 60 yaitu dalam kategori sempurna sebesar 57%. Ada
33% siswa yang mendapat nilai <60 poin dan masih belum masuk kategori lengkap.
Meskipun hasil belajar yang diharapkan belum sepenuhnya terpenuhi, hasil belajar tes

siklus I meningkat. Hal ini tercermin dari tingkat kelulusan siswa dari semester
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sebelumnya ke semester pertama. Dengan tingkat ketuntasan 33% pada pra siklus dan
setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus 1 meningkat sebesar 27%
sehingga total ketuntasan siswa menjadi 60%. Pada siklus | ada 9 siswa yang belum
mencapai tingkat keberhasilan atau ketuntasan antara lain : a) sebagian siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru dalam proses pembelajaran, b) sebagian tidak aktif
bertanya dan menjawab pertanyaan guru, ¢) sebagian siswa masih takut melakukan

kesalahan jika menjawab sendiri.

2. Siklus 11

Pada siklus Il, langkah-langkah penerapan menggunakan media pembelajaran jarimatika
dengan metode pembelajaran drillhasilnya sangat optimal yaitu dengan  yang
direncanakan peneliti dalam RPP diterjemahkan ke dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, peneliti mampu mengembangkan metode pembelajaran yang baik seperti
penggunaan metode dan interaksi dengan siswa, namun ada beberapa kelemahan. bahwa
peneliti harus dapat meningkatkan pembelajaran yang akan datang. Salah satu kelemahan
Siklus Il adalah peneliti tidak memberikan konfirmasi apapun kepada siswa. Keunggulan
Siklus 11 Peneliti mampu mengatur waktu secara efektif. Metode yang digunakan sudah
sesuai. Mampu menguasai materi dengan baik. Melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran. Penilaian hasil belajar siswa ditentukan oleh nilai penilaian yang
diberikan kepada siswa pada akhir siklus.

Dari hasil belajar siswa terlihat bahwa melalui proses pembelajaran menggunakan
penerapan menggunakan media pembelajaran jarimatika dengan metode pembelajaran
drilldalam siklus Il, siswa memperoleh nilai >= 60 masuk dalam kategori tuntas
sebanyak 93,3%. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai < 60 dan belum masuk
kategori tuntas sebanyak 6,7%. Dari uraian tersebut dapat menyimpulkan bahwa hasil
penelitian yang telah disampaikan, kegiatan perbaikan pembelajaran yang dimulai dari
pembelajaran pra siklus hingga perbaikan pembelajaran siklus 11, hasil belajar siswa
mengalami peningkatan. Peningkatan hasil belajar siswa tersebut disajikan dalam

diagram berikut :
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Nilai hasil Belajar Siswa
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Gambar 2 : Nilai Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa setelah diberikan tindakan hasil belajar siswa
mengali peningkatan setiap siklusnya. data hasil belajar siswa yang diperoleh pada
prasiklus mencapai tingkat ketuntasan 33% kemudian pada siklus | mencapai Tingkat
ketuntasan yaitu 57% dengan peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa mencapa 24%
kemudian pada siklus Il hasil belajar siswa mencapai ketuntasan sebesar 93,3% sehingga
selisih hasil belajar siswa dengan siklus | mencapai 36.3%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode jarimatika dan drill diharapkan dapat meningkatkan

hasil belajar matematika materi perkalian dasar pada siswa kelas 111 SD Negeri 2 Gunung Tiga.

KESIMPULAN

1. Penerapan menggunakan media pembelajaran jarimatika dengan metode pembelajaran drillpada
pembelajaran matematika materi perkalian dasar di kelas 111 SD Negeri 2 Gunung Tiga dilakukan
dengan mempersiapkan skenario pembelajaran dan alat bantuan pembelajaran seperti instrument
tes nilai hasil belajar dan keaktifan belajar. Setelah didapatkan hasil belajar dan keaktifan belajar
peserta didik pada pembelajaran perkalian dasar kemudian peneliti dan kolaborator merefleksi
kegiatan dan melakukan perbaikan untuk dilakukan pada siklus berikutnya.

2. Penerapan menggunakan media pembelajaran jarimatika dengan metode pembelajaran drill pada

pembelajaran matematika materi perkalian dasar di kelas 111 SD Negeri 2 Gunung Tiga dapat
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meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas 111 SD Negeri 2 Gunung Tiga. Hal ini dapat
dilihat pada hasil belajar dan keaktifan peserta didik sebelum dan setelah tindakan.
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